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BAB  V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Student Team Achievment 

Divissions berbasis gender tehadap aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan 

hidrokarbon Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata persentase aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen dengan 

persentase 63,93 % dengan kategori cukup baik. Sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 58,74 % dengan kategori kurang baik. Sementara itu, untuk kelas 

eksperimen berbasis gender rata-rata persentase siswa laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan siswa perempuan yaitu sebesar  64,78 % dengan kategori cukup 

baik. Sedangkan persentase siswa perempuan sebesar 64,04 % dengan kategori 

cukup baik. Dan untuk kelas kontrol berbasis gender persentase siswa laki-laki 

lebih rendah dari pada siswa perempuan yaitu sebesar 57,49 % dengan kategori 

kurang baik. Sedangkan siswa perempuan sebesar 61,4 % dengan kategori 

cukup baik. Hal ini juga terlihat dengan uji statistik menggunakan uji mann 

Whitney dengan mendapatkan nilai Zhitung sebesar 2, 49 yang dibandingkan 

dengan nilai Ztabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,96 sehingga Zhitung>Ztabel 

(2,49 > 1,96) hasilnya adalah H0 ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran  

1. Model pembelajaran kooperatif Student Team Achievment Divissions 

(STAD) ini dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran 

sebagai guru. Hal ini karena berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
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model pembelajaran kooperatif Student Team Achievment Divissions dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti materi atau bidang ilmu 

yang berbeda dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Student 

Team Achievment Divissions untuk meningkatkan mutu pendidikan dimasa 

yang akan datang. 


